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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga buku ini
dapat selesai sesuai dengan harapan penulis. [lmu pengetahuan
berkembang pesat seiring perkembangan teknologi yang
semakin cepat. Sastra sebagai disiplin ilmu juga berkembang
pesat dengan berbagai ragam kajian sastra yang digunakan
untuk menganalisis karya sastra. Karya sastra dan lingkungan,
dua hal yang tidak terpisahkan, saling mengisi satu sama lain.
Sastra tanpa lingkungan hanya ruang kosong yang tidak
bernyawa. Melalui karya sastra, pengarang merefleksikan
lingkungan di sekitarnya dengan kreatif dan kritis. Karya
sastra menjadi jembatan yang menghubungkan kehidupan
nyata dengan imajinasi pengarang yang dapat dijadikan
sebagai pembelajaran bagi penikmatnya.

Pengkajian karya sastra dengan pendekatan ekokritik
penting dilakukan, mengingat pembelajaran sastra di
perguruan tinggi sangat ditentukan oleh pendekatan yang
digunakan oleh dosen pengampu mata kuliah. Materi-materi
tentang pendekatan sastra perlu dikembangkan dan dihimpun

dengan detail agar dapat dijadikan sebagai pedoman dalam



proses pembelajaran sastra, olehnya buku Ekokritik Novel
Indonesia (Materi Pembelajaran Sastra di Perguruan Tinggi)
ini diterbitkan. Materi ekokritik dalam buku ini dibahas secara
runut, membahas sejarah ecocritism, model kajian ekokritik,
ekokritik dalam karya sastra, dan terapan ekokritik dalam
novel Indonesia. Materi yang ada dalam buku ini disusun
sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) yang dapat digunakan oleh dosen dalam pembelajaran
sastra di perguruan tinggi. Selain itu, dapat juga digunakan
oleh mahasiswa sebagai acuan/teori untuk menganalisis novel
Indonesia.

Penulis menyadari buku ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu, kritik dan saran guna perbaikan ke depan sangat

diharapkan. Akhir kata, penulis berharap buku ini bermanfaat.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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MENGENAL EKOKRITIK SASTRA

A. Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar mahasiswa

adalah:

1. Mahasiswa dapat menjelaskan sejarah Ecocriticism.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan hakikat ekokritik.

3. Mahasiswa dapat menjelaskan dan menguraikan
pengertian ekokritik, prinsip-prinsip ekokritik, dan

prinsip-prinsip etika lingkungan.

. Materi Pembelajaran

|.  Sejarah Ecocriticism

Ekokritik sebagai disiplin ilmu mulai digalakkan
pada 1990-an, meskipun akarnya mulai 1970-an. Meski
demikian, Rachel Carson, ahli biologi kelautan dan sarjana
sastra Inggris, sering disebut-sebut sebagai pemula dalam
kritik lingkungan hidup melalui karya Silent Spring, yakni
buku ilmu lingkungan yang ditulis pada tahun 1962. Buku
tersebut berisi narasi tentang sepi dan seramnya musim
semi saat burung-burung berhenti bernyanyi karena
sebagian besar mati dan berimigrasi meninggalkan kebun

hutan yang tercemar dengan cairan kimiawi. Bahkan di
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beberapa negara bagian AS penggunaan DTT dan pestisida
dilarang setelah Carson menulis buku tersebut (Dewi,
2016).

Pada tahun 1964 muncullah buku The Machine in
the Garden karya Leo Marx yang menjadi buku penting
bagi para pejuang lingkungan hidup. Buku ini bermuatan
ekologi, meskipun kritik Marx lebih ditujukan pada sisi
buruk industrialisasi dan teknologi yang menghancurkan
impian utopis bangsa Amerika tentang lanskap berpadang
rumput hijau. Hingga pada tahun 1978, istilah ecocriticism
muncul untuk pertama kalinya dalam esai “Liferature and
Ecology: An Experiment in Ecocriticism”, yang ditulis oleh
William  Rueckret. Dalam  tulisannya,  Rueckert
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan timbal balik
antara sastra dan lingkungan. Hingga pada akhirnya
ekokritik dipahami sebagai studi tentang hubungan antara
sastra dan lingkungan dalam perspektif keterlibatan dan
komitmennya untuk mencegah pengrusakan lingkungan.

Garrard (2004) mengungkapkan bahwa kajian sastra
dengan pendekatan ecocriticisme banyak digunakan,
terutama di Amerika sejak awal tahun 1990-an. Garrad juga
mengemukakan bahwa ecocriticisme merupakan kajian
hubungan antara manusia dan nonmanusia, sejarah manusia
dan budaya yang terkait dengan analisis kritis manusia dan

lingkungannya (ecocriticisme entailes ‘the study of the
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